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ABSTRAK 

Mappanre temme’ jika diartikan secara bahasa terdiri dari dua kata, dalam 

bahasa Bugis kata mappanre diartikan sebagai “memberi makan” dan temme’ 

diartikan “tamat”, orang yang telah menamatkan Al-Qur’an”. Dalam glosarium di 

Sulawesi Selatan disebutkan bahwa mappanre temme’ didefinisikan sebagai proses 

pengadaan perjamuan sehubungan dengan khataman Al-Qur’an. Sedangkan 

menurut istilah mappanre temme’ ialah pembacaan dan khataman ayat suci Al-

Qur’an sebagai salah satu bentuk ungkapan rasa syukur kepada Allah Swt dan 

sanjungan kepada Nabi Muhammad Saw. 

Dalam meneliti tradisi ini, peneliti mengangkat tiga rumusan masalah 

mengenai gambaran umum tradisi mappanre temme’, faktor-faktor yang 

memotivasi seseorang untuk mengkhatamkan al-Qur’an, dan nilai-nilai yang 

terdapat pada tradisi mappanre temme’. Peneliti menggunakan metode kualitatif 

dalam mengkaji mappanre temme’. 

Mappanre Temme’ merupakan tradisi yang lahir dari proses Islamisasi di 

Sulawesi Selatan. Dalam tradisi ini terdapat perpaduan antara budaya lokal dan 

unsur-unsur Islam sehingga masyarakat yang baru memeluk Islam pada saat itu 

merasa mudah untuk menerima keberadaan agama Islam sebagai agama mereka. 

Salah satu aspek yang dapat dilihat dari hasil Islamisasi di Sulawesi Selatan 

khususnya di Kabupaten Bone ialah dalam bidang keagamaan yang biasa terjadi 

pada pelaksanaan ritual keagamaan, seperti doa dalam acara tudang sipulung dan 

ma’barazanji yang dilakukan sebagai tanda syukur seseorang yang hajatnya 

terkabulkan. Selain itu, ada pula tradisi mappanre temme’ yang dilakukan ketika 

anak mengkhatamkan Al-Qur’an.Tradisi ini mengalami perubahan seiring dengan 

perkembangan zaman, mulai dari pelaksanaannya yang secara khusus hingga 

pelaksanaannya saat ini yang lebih sering dirangkaikan dengan acara pernikahan. 

Peran orang tua juga sangat penting dalam proses belajar mengaji anaknya 

hingga selesai. Peran orang tua sebagai motivasi utama yang membantu anaknya 

menamatkan al-Qur’an, memberikan support dan motivasi dengan iming-iming 

akan mengabulkan keinginan anaknya atau memberikan hadiah kepada anaknya 

apabila sang anak dapat mengkhatamkan al-Qur’an. 

Meskipun mappanre temme merupakan tradisi milik bersama, akan tetapi 

kita dapat memahami tindakan masyarakat sebagai tindakan individu. Hal ini 

sebagaimana yang dikatakan Weber bahwa, “Tindakan sosial memfokuskan 

perhatiannya pada individu, pola, regularitas tindakan dan bukan pada kolektivitas. 

Namun Weber juga mengakui bahwa untuk beberapa tujuan kita mungkin harus 

memperlakukan kolektivitas sebagai individu.” Tradisi mappanre temme’ memang 

merupakan tradisi bersama, akan tetapi tradisi ini sebenarnya merupakan sebuah 

tindakan individu yang didasarkan pada kepentingan individu. Max Weber 

mengklasifikasikan tindakan sosial menjadi empat bagian, yaitu tindakan rasional 

instrumental (instrumen rationality), tindakan rasional yang berorientasi nilai 

(value oriented ratinality), tindakan afektif (affective rationality), dan tindakan 

tradisional (tradisional action). 
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Tradisi mappanre temme tentunya merupakan sebuah tradisi yang memiliki 

nilai-nilai yang dapat dijadikan pelajaran dalam menjalani kehidupan. Ada tiga poin 

nilai yang terdapat pada tradisi mappanre temme’, yaitu nilai-nilai sosial, nilai-nilai 

budaya, dan nilai-nilai agama.  

Kata kunci: Tradisi, Mappanre temme’, Nilai, Tindakan sosial, Motivasi 
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MOTTO 

يسُْرًاَّالْعسُْرََِّّمَعَََّّإنِ َّ,ََّّيسُْرًاَّالْعسُْرََِّّمَعَََّّفإَِن َّ  

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan” (QS. Al-Insyirah: 5-6) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 

dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Bā’ B be ب

 Tā’ T te ت

 Śā’ Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jȋm J je ج

 Hā’ H ha (dengan titik di bawah) ح

 Khā’ Kh ka dan ha خ

 Dāl D De د

 Żāl Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Rā’ r Er ر

 zal z zet ز

 sȋn s es س

 syȋn sy es dan ye ش

 șad ș es (dengan titik di bawah) ص
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 dād d de (dengan titik di bawah ض

 ţā’ ţ te (dengan titik di bawah) ط

 zā’ z zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 gain g ge غ

 fā’ f ef ف

 qāf q qi ق

 kāf k ka ك

 lām l el ل

 mȋm m em م

 nūn n en ن

 wāw w w و

 hā’ h ha ه

 hamzah ‘ apostrof ء

 yā’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

دةمتعد َّ  

ةعد َّ  

ditulis 

ditulis 

Muta’addidah 

‘iddah 

 

C. Tā’ marbūţah 

Semua tā’ marbūţah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata 

tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh 
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kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak dapat diperlukan bagi kata-kata Arab 

yang sudah terserap dalam bahasa Indonesia seperti salat,  zakat, dan 

sebagainya kecuali dikehendaki kata aslinya. 

 Ditulis hikmah حكمة

ةعل َّ  Ditulis ‘llah 

 ’ditulis karamah al-auliyā كرامةَّالأولياء

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

---    َ  --- Fathah Ditulis A 

---    َ  --- Kasrah Ditulis i 

---    َ  --- Dammah Ditulis u 

 

E. Vokal Panjang 

1. Fathah+alif Ditulis ā 

 Ditulis Jāhiliyyah جاهلية

2. Fathah+ ya’ mati Ditulis ā 

 Ditulis tansā تنسى

3. Kasrah+ya’mati Ditulis ȋ 

 Ditulis karȋm كريم

4. Dammah+wawu mati Ditulis ū 

 Ditulis furūd فروض

 

 



 xv 
 

 

F. Vokal Rangkap 

1. Fathah+ya’ mati Ditulis ai 

 Ditulis bainakum بينكم

2. Fathah+wawu mati Ditulis au 

 Ditulis qaul قول

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 Ditulis A’antum اانتم

 Ditulis U’iddat أعدت

 ditulis La’in syakartum لئنشكرتم

 

H. Kata Sandang Aif  Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 Ditulis Al-Qur’ān القرأن

 Ditulis Al-Qiyās القياس

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf (el)-nya. 

 ’Ditulis As-Samā السماء

 Ditulis Asy-Syams الشمس
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I. Penelitian Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Ditulis Zawi al-furūd ذوَّالفروض

 Ditulis Ahl as-sunnah أهلَّالسنة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam konteks Islamisasi di Sulawesi Selatan, terdapat perpaduan antara 

budaya lokal dan unsur-unsur Islam itu sendiri sehingga masyarakat yang baru 

memeluk Islam pada saat itu merasa mudah untuk menerima keberadaan agama 

Islam sebagai agama mereka. Salah satu aspek yang dapat dilihat dari hasil 

Islamisasi di Sulawesi Selatan khususnya di Kabupaten Bone ialah dalam bidang 

keagamaan yang biasa terjadi pada pelaksanaan ritual keagamaan, seperti doa 

dalam acara tudang sipulung dan ma’barazanji yang dilakukan sebagai tanda 

syukur seseorang yang hajatnya terkabulkan.1 Selain itu, ada pula tradisi mappanre 

temme’ yang dilakukan ketika anak mengkhatamkan Al-Qur’an. 

Mappanre temme’ jika diartikan secara bahasa terdiri dari dua kata, dalam 

bahasa Bugis kata mappanre diartikan sebagai “memberi makan” dan temme’ 

diartikan “tamat”, orang yang telah menamatkan Al-Qur’an”. Dalam glosarium di 

Sulawesi Selatan disebutkan bahwa mappanre temme’ didefinisikan sebagai proses 

pengadaan perjamuan sehubungan dengan khataman Al-Qur’an. 2  Sedangkan 

menurut istilah mappanre temme’ ialah pembacaan dan khataman ayat suci Al-

Qur’an sebagai salah satu bentuk ungkapan rasa syukur kepada Allah Swt dan 

sanjungan kepada Nabi Muhammad Saw. 

                                                           
1  Anzar Abullah, “Islamisasi di Sulawesi Selatan dalam Perspektif Sejarah”, Jurnal 

Paramita, Vol.26. No. 1, 2016, hlm. 6. 
2 Suriadi Mappangara, Glosarium Sulawesi Selatan, (Makassar: BPNST Makassar, 2007), 

Cet. Ke-I, hlm. 274 
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Perintah membaca Al-Qur’an sendiri merupakan wahyu pertama yang diturunkan 

oleh Allah melalui malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad Saw dalam Surah Al-

‘Alaq (96) ayat 1 sampai 5: 

يْ  م    )3( الَّذ  بُّك  الْْ كْر  ر  أْ و  نْ ع ل ق ٍۚ )2( ا قْر  نْس ان  م  ل ق  الْْ  ل ق ٍۚ )1( خ  يْ خ  ب  ك  الَّذ  أْ ب اسْم  ر  ا قْر 

ا ل مْ ي عْل مْْۗ )4ع لَّم  ب الْق ل م   ) نْس ان  م  (5( ع لَّم  الْْ   

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan (1), 

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah (2). Bacalah, dan 

Tuhanmulah yang Maha Mulia (3), yang mengajar (manusia) dengan 

perantaran kalam (4). Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya (5).” (Q.S. Al-‘Alaq [96]: 1-5).3 

 

Dalam penafsiran Ibnu Katsir, beliau berkata dalam kitabnya bahwa ayat Al-

Qur’an yang pertama kali diturunkan adalah ayat-ayat yang mulia lagi penuh 

berkah. Ayat tersebut merupakan ayat pertama yang dengannya Allah menyayangi 

hamba-hambaNya sekaligus sebagai nikmat pertama yang diberikan kepada 

mereka. Dan bahwasanya di antara kemurahan Allah Swt adalah dia mengajarkan 

kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. Dengan demikian Dia telah 

memuliakannya dengan ilmu.4 

Ayat di atas menggambarkan bagaimana Allah memerintahkan kepada umat 

manusia untuk membaca segala hal yang ada di sekitarnya melalui perantaraan 

kalam (Al-Qur’an) agar manusia lebih mengetahuinya. Ayat inilah yang 

memotivasi seseorang untuk membaca dan terus mengkaji Al-Qur’an. 

                                                           
3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: PT. Cicero Indonesia, 

2009), Cet. Ke-I, hlm. 597 
4  M. Abdul Ghoffar, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 8, (Terjemah; Bogor: Pustaka Imam Asy- 

Syahfi’i, 2004), hlm. 505. 
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Dalam pelaksanaan tradisi mappanre temme’ terkhusus di Kelurahan Bulu 

Tempe, Kabupaten Bone uniknya akan memberikan ayam ternak jantan sebanyak 

tujuh ekor yang belum dipotong untuk diberikan kepada guru mengajinya, dan pada 

acaranya akan membuat olahan ayam dengan masakan khusus yang dalam istilah 

bugisnya disebut nasu poppo’. Selain menyiapkan nasu poppo’, juga menyiapkan 

songkolo. Songkolo yang jika dilihat dari bentuk dan teksturnya yang mappije’ atau 

menempel memiliki makna sebagai simbol persatuan umat yaitu umat Islam.5 

Tradisi mappanre temme’ merupakan akhir dari tradisi yang berkaitan dengan 

proses belajar mengaji. Tradisi ini tidak harus dilaksanakan secara mewah layaknya 

acara pernikahan, namun bisa diikutkan dengan berbagai acara sederahana seperti 

acara tasyakuran rumah baru atau acara tasyakuran lainnya. Pakaian yang dipakai 

ketika tradisi mappanre temme’ umumnya memakai pakaian muslim atau 

muslimah, akan tetapi ada juga yang beberapa menggunakan pakaian adat Bugis 

atau baju bodo. Namun ada juga di salah satu Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) 

yang mewajibkan santrinya ketika mappanre temme’ menggunakan pakaian adat 

Bugis yakni baju bodo. 

Khataman Al-Qur’an dan tradisi mappanre temme’ merupaka suatu ritual 

keagamaan yang menggunakan Al-Qur’an sebagai objek utama dari ritual tersebut. 

Masyarakat meresepsi Al-Qur’an melalui cara-cara dan ritual tertentu yang 

divariasikan dengan unsur lokal. Dalam tradisi mappanre temme’, bacaan yang 

dibaca hanya beberapa surah dalam Al-Qur’an, yakni surah Ad-Dhuha sampai 

                                                           
5 Chaerul Mundzir, Nilai-nilai sosial dalam tradisi Mappanre temme’ di Kecamatan Tanete 

Rilau Kabupaten Barru, Artikel, dalam Jurnal Rihlah Vol. 1 Nomor 2, 2014, hlm. 74 



 

 

4 

 
 

 

surah Al-Fatihah, kemudian diteruskan dengan beberapa ayat dari surah Al-

Baqarah kemudian dilanjutkan dengan membaca doa khotmil Qur’an. Hal tersebut 

tentu berbeda dengan khataman yang umumnya menamatkan Al-Qur’an 30 Juz. 

Dalam tradisi ini biasanya akan dipimpin oleh guru mengaji atau imam desa, namun 

biasanya pemimpin tradisi tersebut belum tentu seorang pemuka agama yang paham 

secara betul teks Al-Qur’an dan hadis. 

Dari wujud fenomena kebudayaan di atas dapat diterapkan kajian living 

Qur’an sebagai ilmu untuk mengilmiahkan fenomena-fenomena gejala Al-Qur’an 

di tengah kehidupan manusia. Sebagaimana firman Allah dalam Surah An-Nahl 

[16] ayat 89: 

يْن   سْل م  ب شْرًى ل  لْم  ةً وَّ حْم  ر  ه دىً وَّ ت ب  ت بْي اناً ل ك ل   ش يْء  وَّ لْن ا ع ل يْك  الْك  ن زَّ  و 

Artinya: “Dan Kami turunkan Kitab (Al-Qur'an) kepadamu untuk 

menjelaskan segala sesuatu, sebagai petunjuk, serta rahmat dan kabar 

gembira bagi orang yang berserah diri.” (QS. An-Nahl [16]: 89). 

 

Ayat di atas menegaskan bahwa tujuan dari diturunkannya Al-Qur’an sebagai 

pedoman yang sangat komprehensif. Secara implisit, ayat tersebut juga 

mengisyaratkan sebuah perintah agar selalu menghidupkan ayat-ayat Al-Qur’an 

dalam setiap aspek kehidupan.6 

Fenomena pembacaan ayat-ayat tertentu dalam tradisi mappanre temme’ 

masuk ke dalam kajian living Qur’an, dalam penelitian ini dikhususkan dalam 

bentuk karya ilmiah, sehingga peneliti bermaksud melakukan penelitian secara 

                                                           
6 Ahmad ‘Ubaydi Hasbillah, Ilmu Living Qur’an dan Hadis (Tangerang Selatan: Yayasan 

Wakaf Darus-Sunnah, 2019), hlm. 43. 
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mendalam, dengan fokus kepada sejarah, landasan, prosesi serta pemahaman 

masyarakat terhadap pembacaan ayat-ayat tertentu dalam tradisi mappanre temme’ 

sehingga nantinya diharapkan akan memberikan pemahaman kepada generasi yang 

akan datang dan tetap melestarikan tradisi mappanre temme’. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti mengangkat judul skripsi yang berjudul 

“Pembacaan Ayat-Ayat Al-Qur’an dalam Tradisi Mappanre Temme’ 

Masyarakat Bugis  Di Kelurahan Bulu Tempe Kabupaten Bone”. 

B. Rumusan Masalah 

Penelitian ini terdapat tiga rumusan masalah yang diajukan untuk dijawab dan 

diuraikan. 

1. Bagaimana gambaran tradisi mappanre temme’ di Bulu Tempe, 

Kabupaten Bone? 

2. Faktor-faktor apa saja yang memotivasi anak untuk mengkhatamkan Al-

Qur’an di Bulu Tempe, Kabupaten Bone? 

3. Apa saja nilai-nilai dalam tradisi mappanre temme’ di Bulu Tempe, 

Kabupaten Bone? 

C. Tujuan Penelitian 

Tentunya dalam sebuah penelitian memiliki tujuan, yaitu menjawab 

pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah. 

1. Untuk menggambarkan bagaimana bentuk-bentuk tradisi mappanre 

temme’, bagaimana bentuk pelaksanaannya. Pelaksanaan acara sendiri 
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(khusus mappanre temme’), mengikutkan dengan acara lain, dan 

pelaksanaan secara bersama-sama (kolektif). 

2. Untuk mengetahui apa saja faktor-faktor yang memotivasi anak dalam 

mengkhatamkan Al-Qur’an ataupun menamatkan hafalannya. 

3. Untuk mengetahui apa saja nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi 

mappanre temme’, baik itu dari nilai budaya maupun nilai agamanya. 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini memiliki dua kegunaan, yang pertama kegunaan teoritis dan 

kegunaan praktis: 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Penelitian ini secara teoritis memberikan sumbangsih pada 

pengembangan penelitian-penelitian sebelumnya mengenai 

pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an dalam tradisi mappanre temme’ 

dalam masyarakat Bugis  di Kelurahan Bulu Tempe Kabupaten Bone 

ataupun penelitian lain yang berkaitan dengan tradisi mappanre 

temme’. 

b. Penelitian ini secara teoritis juga berguna untuk pengembangan 

keilmuan baik itu dalam bidang Ilmu Al-Quran dan Tafsir, 

masyarakat Sulawesi Selatan, ataupun kalangan akademisi lainnya 

untuk dijadikan sebagai referensi tambahan di masa mendatang. 

2. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini diharapkan agar masyarakat di Kabupaten Bone Sulawesi 

Selatan saat menjalankan tradisi yang sudah turun temurun bukan hanya sekedar 
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melaksanakan tradisi nenek moyang saja, akan tetapi juga bisa memahami nilai-

nilai apa saja yang terdapat dalam tradisi mappanre temme’ tersebut. 

E. Tinjauan Pustaka 

Dalam suatu penelitian diperlukan dukungan data dari hasil-hasil penelitian 

yang telah ada sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian tersebut. Untuk 

menentukan tulisan atau tahapan pengumpulan literatur-literatur yang berkaitan 

atau relevan dengan objek atau permasalahan yang diteliti. Di antara penelitian 

karya ilmiah yang membahas tentang mappanre temme’ sebagai berikut: 

1. Khataman Al-Qur’an 

Pada aspek pertama ini, telah banyak karya yang membahas mengenai 

khataman Al-Qur’an dalam berbagai bentuk, di antaranya: Praktik Khataman 

Al-Qur’an Setiap Minggu Untuk Keselamatan Kampung (Studi Living Qur’an 

di Dusun Curah Kates Desa Klompangan Kec. Ajung Kab. Jember) karya 

Moh. Sofi. 7  Nilai Religius Tradisi Khataman Al-Qur’an Malam Jum’at 

Manis (Studi Kasus di Musholla Mathla’un Nur Grujugan, Gapura, Sumenep, 

Madura dalam Menjaga Nilai-nilai Aswaja ala NU) karya Ahmad Ramli.8 

Enkulturasi Nilai-nilai Budaya dalam Keluarga pada Perhelatan Mandoa 

Khatam Al-Qur’an di Masyarakat Balai Gurah, Sumatera Barat karya 

                                                           
7 Moh. Sofi, “Praktik Khataman Al-Qur’an Setiap Minggu Untuk Keselamatan Kampung 

(Studi Living Qur’an di Dusun Curah Kates Desa Klompangan Kec. Ajung Kab. Jember)”, Skripsi 

Fak. Ushuluddin, Adab dan Humaniora Institut Agama Islam Negeri Jember, Jember, 2019.  
8 Ahmad Ramli, “Nilai Religius Tradisi Khataman Al-Qur’an Malam Jum’at Manis (Studi 

Kasus di Musholla Mathla’un Nur Grujugan, Gapura, Sumenep, Madura dalam Menjaga Nilai-nilai 

Aswaja ala NU)”, Skripsi Fak. Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga, Yogyakarta, 2017. 
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Wirdanengsih.9 The Living Qur’an; Studi Kasus Tradisi Sema’an Al-Qur’an 

Sabtu Legi di Masyarakat Sooko Ponorogo karya Imam Sudarmoko.10 Living 

Qur’an: Khataman sebagai Upaya Santri dalam Melestarikan Al-Qur’an 

karya Elly Maghfiroh.11 

Dalam tesis Imam Sudarmoko membahas mengenai sema’an Al-

Qur’an Sabtu Legi di Sooko Ponorogo merupakan suatu praktik masyarakat 

muslim dalam menghidupkan Al-Qur’an di lingkungannya yang dilaksanak 

setiap 35 hari (selapan) sekali atau dua kali, selapan bi al-nadzor berlokasi di 

Masjid Baitul Mukarrom Kalimangu Sooko dan dua kali selapan sema’an bi 

al-ghaib secara bergilir dari satu desa ke desa yang lain di Kecamatan Sooko. 

Kemudian terdapat dalam penelitian Ahmad Ramli yang membahas 

tradisi khataman Al-Qur’an yang dilaksanakan pada malam Jumat Manis di 

Musholla Mathla’un Nur Desa Grujugan merupakan salah satu pekerjaan 

yang masih dikategorikan sebagai sikap prinsip dari menjaga nilai-nilai 

Aswaja bagi masyarakat Grujugan. Yang jelas di mana Aswaja mereka adalah 

Aswaja ala Nahdlatul Ulama (NU) karena memang masyarakat Grujugan 

telah menganut ajaran NU dari mulai kecil sebagai warisan dari nenek 

                                                           
9 Wirdanengsih, “Enkulturasi Nilai-nilai Budaya dalam Keluarga pada Perhelatan Mandoa 

Khatam Al-Qur’an di Masyarakat Balai Gurah, Sumatera Barat”, Journal of Islamic Studies in 

Indonesia and Southeast Asia Vol. 2 Nomor 1, 2017. 
10 Imam Sudarmoko, “The Living Qur’an; Studi Kasus Tradisi Sema’an Al-Qur’an Sabtu 

Legi di Masyarakat Sooko Ponorogo”, Tesis Sekolah Pasca Sarjana Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2016. 
11 Elly Maghfiroh, “Living Qur’an: Khataman sebagai Upaya Santri dalam Melestarikan Al-

Qur’an”, Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Vol. 11 Nomor 1, 2017. 
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moyang. Toleransi, moderat, tawasuth dan amar ma’ruf merupakan pegangan 

masyarakat Grujugan dalam kehidupan persaudaraan setiap harinya. 

2. Mappanre Temme’ 

Penelitian ataupun karya tulis yang berkaitan dengan mappanre 

temme’ sudah mulai banyak bermunculan di kalangan akademisi meskipun 

tidak seramai penelitian yang lainnya mengenai tradisi khataman Al-Qur’an. 

Terdapat berbagai penelitian, baik berupa skripsi, buku, maupun artikel 

dengan beragam bentuk, di antara karya-karya tersebut yaitu: Resepsi Al-

Qur’an dalam Tradisi Mappanre Temme’ (Studi Living Qur’an di Kelurahan 

Buloa, Kecamatan Tallo, Kota Makassar, Sulawesi Selatan) karya Marwah.12 

Penerapan Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Khatam Al-Qur’an di 

Lingkungan Kanni Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang karya 

Zulfaindah Suyuti. 13  Nilai-nilai Dakwah dalam Tradisi Bugis Mappanre 

Temme’ di Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone karya Syahrul.14 

Tradisi Mappanre Temme’ dalam Prosesi Pernikahan di Desa Simbur Naik 

Kecamatan Muara Sabak Timur Kabupaten Tanjung Jabung Timur (Studi 

Living Qur’an) karya Mawaddah.15 Mappanre Temme’ (Khatam Al-Qur’an) 

                                                           
12 Marwah, “Resepsi Al-Qur’an dalam Tradisi Mappanre Temme’ (Studi Living Qur’an di 

Kelurahan Buloa, Kecamatan Tallo, Kota Makassar, Sulawesi Selatan)”, Skripsi Fak. Ushuluddin 

dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2018. 
13 Zulfaindah Suyuti, “Penerapan Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Khatam Al-

Qur’an di Lingkungan Kanni Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang”, Skripsi Fak. Tarbiyah 

Institut Agama Islam Negeri Pare-Pare, Pare-Pare, 2019. 
14  Syahrul, “Nilai-nilai Dakwah dalam Tradisi Bugis Mappanre Temme’ di Kecamatan 

Tanete Riattang Kabupaten Bone”, Skripsi Fak. Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 

Alauddin, Makassar, 2014. 
15 Mawaddah, “Tradisi Mappanre Temme’ dalam Prosesi Pernikahan di Desa Simbur Naik 

Kecamatan Muara Sabak Timur Kabupaten Tanjung Jabung Timur (Studi Living Qur’an)”, Skripsi 

Fak. Ushuluddin dan Studi Agama Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin, Jambi, 2021. 
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di Desa Barania Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai (Studi Unsur-

Unsur Kebudayaan Islam) karya Nurhidayah.16 Tradisi Mappanre Temme’ di 

Kecamatan Tanete Rilau Kabupaten Barru karya Chaerul Mundzir.17 

Dalam skripsi yang ditulis oleh Syahrul, penulis menjelaskan bahwa 

pelaksanaan tradisi mappanre temme’ ini bukanlah sebuah kewajiban, 

kewajiban dalam arti ketika dilaksanakan maka mendapatkan pahala dan 

jikalau tidak dilaksanakan maka akan mendapatkan dosa, karena tradisi ini 

sudah dilaksanakan secara turun temurun dari nenek moyang jadi tradisi ini 

sudah menjadi sebuah keharusan bagi masyarakat Bugis. Juga dalam 

penelitian Marwah memaparkan tradisi mappanre temme’ sebagai salah satu 

ritual keagamaan dan perkembangan tradisi mappanre temme’ dari masa ke 

masa. 

Terdapat pula berbagai nilai-nilai yang dapat diambil dari tradisi 

mappanre temme’¸ di antaranya yaitu mengenai nilai-nilai dakwah yang 

terdapat dalam tradisi mappanre temme’ yang terdapat dalam skripsi Syahrul. 

Selain nilai-nilai dakwah dalam tradisi mappanre temme’ juga ada nilai-nilai 

lain yang terdapat dalam tradisi mappanre temme’, ada nilai-nilai sosial 

seperti yang terdapat dalam artikel yang ditulis Chaerul Mundzir, nilai-nilai 

                                                           
16 Nurhidayah, “Tradisi Mappanre Temme’ (Khatam Alquran) di Desa Barania Kecamatan 

Sinjai Barat Kabupaten Sinjai (Studi Unsur-Unsur Kebudayaan Islam)”, Skripsi Fak. Adab dan 

Humaniora Universitas Islam Negeri Alauddin, Makassar, 2020. 
17  Chaerul Mundzir, “Nilai-nilai Sosial dalam Tradisi Mappanre Temme’ di Kecamatan 

Tanete Rilau, Kabupaten Barru”, Jurnal Rihlah Vol. 1 Nomor 2, 2014. 
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pendidikan Islam yang terdapat dalam penelitian Zulfaindah Suyuti dan nilai-

nilai Islam yang lain. 

Adapun dari aspek pengadaannya atau acara ada yang membuat acara 

khusus tersendiri untuk mappanre temme’ dan ada juga beberapa yang 

dirangkaikan ke dalam acara aqiqah, pernikahan, tasyakuran rumah baru atau 

acara tasyakuran lainnya tergantung dari nazar dari orang tua. 

F. Kerangka Teori 

Dalam mengkaji pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an dalam tradisi mappanre 

temme’ masyarakat bugis di Kelurahan Bulu Tempe Kabupaten Bone, peneliti 

menggunakan teori tindakan sosial yang ditawarkan oleh Max Weber, karena 

peneliti melihat tradisi mappanre temme’ sangat relevan dengan teori tindakan dari 

Max Weber untuk mengungkap nilai rasionalitasnya. 

 Menurut Max Weber, tindakan dan tindakan sosial merupakan dua hal yang 

berbeda. Tindakan merupakan sesuatu yang mencakup semua perilaku yang 

dilakukan oleh manusia, sedangkan tindakan sosial merupakan suatu tindakan 

individu kepada orang lain dan memiliki arti atau makna subjektif baik bagi diri 

sendiri ataupun bagi orang lain.18 Jika tindakan tersebut tidak diarahkan kepada 

orang lain dan tidak memiliki arti maka bukan termasuk tindakan sosial, tetapi 

hanya disebut sebagai “tindakan” saja. Tindakan sosial akan memberikan pengaruh 

                                                           
18 George Ritzer, Sosiologi Ilmu Berparadigma Ganda (Jakarta: Rajawali Press, 2001), hlm. 

126. 
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bagi orang lain, karena tindakan sosial mengandung tiga konsep, yaitu tindakan, 

tujuan (in order to motive), dan pemahaman.19 

Ada 5 ciri pokok tindakan sosial menurut Max Weber, yaitu sebagai berikut:20 

1. Jika tindakan manusia itu menurut aktornya mengandung makna subjektif 

dan hal ini bisa meliputi berbagai tindakan nyata. 

2. Tindakan nyata itu bisa bersifat membatin sepenuhnya. 

3. Tindakan itu bisa berasal dari akibat pengaruh positif atas suatu situasi, 

tindakan yang sengaja diulang, atau tindakan dalam bentuk persetujuan secara 

diam-diam dari pihak mana pun. 

4. Tindakan itu diarahkan kepada seseorang atau kepada beberapa individu. 

5. Tindakan itu memperhatikan tindakan orang lain dan terarah kepada orang 

lain itu. 

Interaksi sosial merupakan perilaku yang bisa dikategorikan sebagai tindakan 

sosial. Di mana tindakan sosial merupakan proses seseorang terlbiat dalam 

pengambilan-pengambilan keputusan subjektif tentang sarana dan cara untuk 

mencapai tujuan tertentu yang telah dipilih. Tindakan tersebut mengenai semua 

bentuk perilaku manusia yang ditujukan kepada perilaku orang lain. Tindakan 

sosial (social action) adalah tindakan yang memiliki makna subjektif bagi dan dari 

individu pelakunya.  

                                                           
19 I.B Wirawan, Teori-Teori Sosial dalam Tiga Paradigma (Jakarta: Kencana Prenadamedia 

Grup, t.th), hlm. 83. 
20 George Ritzer, Sosiologi Ilmu Berparadigma, hlm. 132. 
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Max Weber secara khusus mengklasifikasikan tindakan sosial yang memiliki 

arti-arti subjektif tersebut ke dalam empat tipe, untuk menjelaskan makna tindakan 

yang dibedakan dalam konteks motif para pelakunya, sebagai berikut: 

1. Tindakan Instrumental Rasional (Zweckrational) 

Instrumentally Rasional (berorientasi tujuan), yaitu Tindakan yang 

ditujukan pada pencapaian tujuan-tujuan yang secara rasional diperhitungkan 

dan diupayakan sendiri oleh aktor yang bersangkutan. Tindakan ini 

ditentukan oleh harapan-harapan terhadap perilaku objek dalam lingkungan 

dan perilaku manusia lain, harapan-harapan ini digunakan sebagai syarat atau 

sarana untuk mencapai tujuan aktor lewat upaya dan perhitungan yang 

rasional. Dalam tindakan ini manusia tidak hanya menentukan tujuan yang 

diinginkan agar tercapai, namun ia harus secara rasional telah mampu 

memilih dan menentukan alat yang digunakan untuk mencapai tujuan 

tersebut. Contohnya orang bekerja keras untuk mendapatkan nafkah yang 

cukup, bekerja demi memenuhi kebutuhannya. 

2. Tindakan Value-Rational (Wertratonal) 

Value Rational (berorientasi nilai), yaitu tindakan yang didasari oleh 

kesadaran keyakinan mengenai nilai-nilai yang penting seperti etika, estetika, 

agama dan nilai-nilai lainnya yang mempengaruhi tingkah laku manusia 

dalam kehidupannya. Tindakan ini merupakan suatu rasionalitas masyarakat 

yang melihat nilai-nilai absolut tertentu sebagai potensi atau tujuan hidup. 
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Nilai-nilai ini dijadikan suatu kesadaran akan perilaku etis, estetis, religius 

atau bentuk perilaku lain, yang terlepas dari prospek keberhasilannya.21 

3. Tindakan Afektif (especially emotional) 

Effectual/especially emotional (tindakan afektif), yaitu tindakan yang 

ditentukan oleh kondisi kejiwaan dan perasaan (orientasi emosional) aktor 

yang melakukannya. Tindakan ini merupakan tipe rasional yang sangat 

bermuara dalam hubungan emosi atau perasaan yang sangat mendalam, 

sehingga ada hubungan khusus yang tidak dapat diterangkan di luar lingkaran 

tersebut. Kondisi ini ditentukan oleh kondisi emosi aktor. 

4. Traditional (tindakan tradisional) 

Tindakan tradisional yaitu kebiasaan-kebiasaan yang mendarah daging 

(mengakar secara turun temurun). Tindakan ini bertujuan untuk 

memperjuangkan nilai yang berasal dari tradisi kehidupan masyarakat.13 

Tindakan ini ditentukan oleh cara bertindak aktor yang biasa dilakukan dan 

lazim. Contohnya seperti suatu kelompok yang mempertahankan 

upacara/tradisi dari leluhur. 

Berdasarkan pemaparan teori tindakan sosial yang ditawarkan oleh Max 

Weber, peneliti menjadikannya sebagai acuan dasar dalam pembahasan pembacaan 

ayat-ayat Al-Qur’an dalam tradisi mappanre temme’ masyarakat Bugis maupun 

makna mengenai tradisi tersebut. Meliputi tindakan instrumen rasional, tindakan 

value rasional, tindakan afektif, dan tindakan tradisional. 

                                                           
21 George Ritzer, Sosiologi Ilmu Berparadigma, hlm. 137 
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G. Metode Penelitian 

Setiap penelitian tentu memerlukan metode yang akan digunakan untuk 

mencari, menganalisis dan memaparkan data sehingga dapat memperoleh data yang 

tepat serta berkualitas seputar pembahasan topik penelitian. Dalam penelitian ini, 

metode yang digunakan sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian lapangan (field research) 

dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode kualitatif yaitu 

penelitian yang secara holistic bermaksud untuk memahami fenomena 

tentang apa yang dialami subjek penelitian, baik itu perilakunya, persepsi, 

motivasi maupun tindakannya, dan secara dekskriptif dalam bentuk kata-kata 

dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah.22 Di antaranya adalah penggunaan 

studi kasus dekskriptif dalam penelitian ini bermaksud agar dapat 

mengungkap atau memperoleh informasi dari data penelitian secara 

menyeluruh dan mendalam.23 

Metode ini digunakan karena penggunaan data lapangan yang lebih 

mendominasi dari data lainnya. Data dari metode kualitatif diperoleh melalui 

berbagai macam teknik pengumpulan data misalnya observasi, analisis 

                                                           
22 Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Kerta Karya, 1998), 

hlm. 6. 
23 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2006), hlm. 3. 
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dokumen dan wawancara. Bentuk lain pengambilan data dapat juga diperoleh 

dari gambar melalui pemotretan, rekaman atau video. 

2. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Apabila 

dalam mengumpulkan data peneliti menggunakan kuisioner atau wawancara, 

maka sumber data tersebut berasal dari responden, yaitu orang yang merespon 

dan menjawab pertanyaan peneliti, baik itu pertanyaan lisan maupun 

tulisan.24  

Menurut Lofland sebagaimana yang dikutip Moleong, sumber data 

utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya 

adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.25 Data yang digunakan 

dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder. 

a. Sumber Primer, sumber data primer merupakan data yang didapatkan 

secara langsung dengan cara mengamati atau melakukan komunikasi 

dengan subjek penelitian. Data ini menjadi data utama atau data pokok 

yang bisa dijadikan acuan dalam memproses penelitian.26 Sumber data 

yang dimaksud adalah data yang diambil dari hasil wawancara dengan 

imam desa, tokoh masyarakat, ustadz/ustadzah tenaga pengajar TK-TPA 

dan masyarakat sekitar. 

                                                           
24 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 1998), Cet. Ke-IV, hlm. 114. 
25 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 

Cet. Ke-XXIX, hlm. 6. 
26 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif 

(Surabaya: Airlangga University Press, 2001), hlm. 128. 
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b. Sumber Sekunder, data sekunder ialah sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Contohnya seperti dari orang 

lain atau dokumen-dokumen. Data sekunder bersifat data yang 

mendukung keperluan data primer.27 Data sekunder dalam penelitian ini 

berasal dari buku-buku, jurnal, artikel literatur dan sebagainya yang 

berkaitan dengan permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini. 

3. Jenis Data 

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis data lapangan (field research) 

dan juga akan dibantu dengan studi pustaka (library research), penelitian 

lapangan dalam hal ini dilakukan dengan cara turun langsung ke objek 

penelitian yaitu Kelurahan Bulu Tempe Kabupaten Bone serta dibantu 

dengan data-data dari studi pustaka yang berkaitan dengan masalah yang 

diangkat dalam penelitian ini. 

4. Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data merupakan salah satu prosedur dan proses yang 

penting dalam suatu penelitian. Pengumpulan data ini juga disesuaikan 

dengan kebutuhan dalam penelitian. Adapun pengumpulan data dalam 

penelitian ini, yaitu: 

a. Observasi (Pengamatan) 

Observasi menurut Nasution ialah dasar dari semua ilmu pengetahuan. 

Observasi merupakan pencatatan dan pengamatan yang sistematis dan secara 

                                                           
27 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2019), 

hlm. 297. 
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langsung terhadap objek apa yang diteliti.28 Dalam penelitian ini, peneliti 

akan melakukan observasi ke daerah Bulu Tempe Kabupaten Bone yang 

mana hal tersebut merupakan penjajakan awal dalam melaksanakan 

penelitian. 

b. Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah merupakan pertemuan antara dua orang untuk saling 

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga data dapat 

dikonstruksikan dalam suatu topik tertentu. 29  Jenis wawancara yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam, yaitu salah 

satu cara mengumpulkan data atau mengumpulkan informasi dengan cara 

langsung bertatap muka dengan informan agar mendapatkan data lengkap 

dan mendalam.30 

c. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

bisa dalam bentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari 

seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah 

kehidupan (life history), cerita, biografi dan lain-lain. Dokumen dalam bentuk 

gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa, video dan lain-lain. Dan 

                                                           
28 Husaini Usman Poernomo, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 

hlm. 54. 
29 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, hlm. 304. 
30 Husaini Usman dan Pornomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: PT. 

Bumi Aksar, 2011), Cet. Ke-IV, hlm. 73.. 



 

 

19 

 
 

 

dokumen dalam bentuk karya misalnya karya seni yang dapat berupa gambar, 

patung, film dan lain-lain.31 

5. Analisis Data 

Dalam penelitian ini peneliti menganalisis data menggunakan 

berbagai teknik, yaitu: 

a. Reduksi data, peneliti melakukan analisa dengan proses pemelihan, 

pemutusan, perhatian pada penyerhadanaan dari hasil penelitian 

dalam catatan tertulis di lapangan 

b. Penyajian data, peneliti menyusun informasi secara sistematis dan 

sederhana sehingga dapat memberikan kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan 

c. Kesimpulan, peneliti mengutarakan kesimpulan dari data yang telah 

didapat dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi.  

H. Sistematika Pembahasan 

Agar penelitian ini memiliki arah dan pembahasan yang terstruktur, maka 

peneliti menampilkan sistematika pembahasan yang disusun dalam beberapa bab. 

Berikut sistematika pembahasannya: 

Bab pertama membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, 

sistematika pembahasan. 

                                                           
31 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, hlm. 314. 
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Bab kedua membahas tentang bagaimana Khataman Al-Qur’an di Indonesia,  

macam-macam Khataman Al-Qur’an di Indonesia.  

Bab ketiga akan memaparkan tentang gambaran umum lokasi penelitian yaitu 

Kelurahan Bulu Tempe, Kabupaten Bone, sejarah tradisi mappanre temme’ di 

Kelurahan Bulu Tempe Kabupaten Bone juga memaparkan bagaimana gambaran 

secara umum mappanre temme’ dilaksanakan. 

Bab keempat menjelaskan nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi 

mappanre temme’ di Kelurahan Bulu Tempe, Kabupaten Bone juga berisi tentang 

faktor apa yang memotivasi seseorang atau seorang anak untuk mengkhatamkan 

Al-Qur’an. 

Bab kelima akan berisikan penutup, bab ini berisi mengenai kesimpulan dan 

saran. Kesimpulan dalam bab ini akan dipaparkan secara singkat dari hasil 

penelitian mengenai tradisi mappanre temme’. Selain itu bab ini juga berisi tentang 

saran yang yang ditujukan kepada pembaca agar dapat melakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai tradisi mappanre temme’.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dalam penelitian ini, penulis mengkaji mengenai pembacaan ayat-ayat al-

Qur’an dalam tradisi mappanre temme’ masyarakat bugis di Kelurahan Bulu Tempe 

Kabupaten Bone (studi living Qur’an). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, 

maka penulis mengambil kesimpulan secara garis besar bahwa tradisi mappanre 

temme’ merupakan tradisi yang dilaksanakan karena telah mengkhatamkan al-

Qur’an. Tradisi yang merupakan proses akhir dalam proses belajar membaca al-

Qur’an. 

Tradisi ini awalnya merupakan tradisi yang dilaksanakan secara tersendiri 

dengan tidak diikutkan dengan acara yang lain, namun seiring berjalannya waktu 

tradisi ini mengalami perkembangan. Tradisi mappanre temme’ pada saat ini lebih 

sering dilaksanakan dengan mengikut pada suatu acara, biasanya diikutkan pada 

prosesi mappaci yang dilaksanakan satu hari sebelum pesta pernikahan. Sebelum 

tradisi mappanre temme’ dilaksanakan, ada beberapa hal yang perlu dipersiapkan 

terlebih dahulu, seperti tempat pelaksanaan, al-Qur’an, kue-kue tradisional, 

songkolo, nasu poppo’, dan salosso’. 

Dalam proses pelaksanaannya, sang murid akan membaca al-Qur’an yang 

dipimpin oleh guru mengajinya atau terkadang juga dipimpin oleh salah seorang 

tokoh agama yang diyakini keilmuannya, tidak jarang juga dipimpin oleh imam 

desa atau imam kelurahan. Murid akan dituntun membaca al-Qur’an dimulai dari 

surah al-duha hingga surah al-nas, kemudian dilanjutkan membaca al-fatihah, 5 ayat 
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di awal surah al-baqarah, dan terakhir 3 ayat di akhir surah al-baqarah, lalu 

kemudian dilanjutkan dengan pembacaan doa khatmil Qur’an oleh guru mengaji 

atau yang memimpin ritual. 

Peran orang tua juga sangat penting dalam proses belajar mengaji anaknya 

hingga selesai. Peran orang tua sebagai motivasi utama yang membantu anaknya 

menamatkan al-Qur’an, memberikan support dan motivasi dengan iming-iming 

akan mengabulkan keinginan anaknya atau memberikan hadiah kepada anaknya 

apabila sang anak dapat mengkhatamkan al-Qur’an. 

Meskipun mappanre temme merupakan tradisi milik bersama, akan tetapi kita 

dapat memahami tindakan masyarakat sebagai tindakan individu. Hal ini 

sebagaimana yang dikatakan Weber bahwa, “Tindakan sosial memfokuskan 

perhatiannya pada individu, pola, regularitas tindakan dan bukan pada kolektivitas. 

Namun Weber juga mengakui bahwa untuk beberapa tujuan kita mungkin harus 

memperlakukan kolektivitas sebagai individu.” Tradisi mappanre temme’ memang 

merupakan tradisi bersama, akan tetapi tradisi ini sebenarnya merupakan sebuah 

tindakan individu yang didasarkan pada kepentingan individu. Max Weber 

mengklasifikasikan tindakan sosial menjadi empat bagian, yaitu tindakan rasional 

instrumental (instrumen rationality), tindakan rasional yang berorientasi nilai 

(value oriented ratinality), tindakan afektif (affective rationality), dan tindakan 

tradisional (tradisional action). 

Tradisi mappanre temme tentunya merupakan sebuah tradisi yang memiliki 

nilai-nilai yang dapat dijadikan pelajaran dalam menjalani kehidupan. Ada tiga poin 
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nilai yang terdapat pada tradisi mappanre temme’, yaitu nilai-nilai sosial, nilai-nilai 

budaya, dan nilai-nilai agama. 

B. Saran  

Setelah melakukan penelitian ini, penulis memberikan beberapa saran di 

antaranya: 

1. Dalam pelakukan penelitian living Qur’an maka sebaiknya dilakukan 

pencarian data yang lebih mendalam, baik melalui literatur maupun wawancara 

langsung ke lokasi, agar data yang ditemukan akurat dan dapat dipertanggung 

jawabkan. 

2. Penulis berharap kepada pembaca dan khususnya bagi penulis, tulisan ini 

dijadikan suatu bahan peringatan bahwa kajian living Qur’an terhadap suatu 

tradisi ini sangat luas khusunya pada tradisi mappanre temme’. Untuk itu, 

penulis perlu untuk mengkaji ulang dan terus-menerus dilakukan evaluasi, agar 

kajian tentang living Qur’an terhadap tradisi mappanre temme’ ini dapat 

menjadi lebih baik. Maka dari itu penulis sangat menyarankan kepada pembaca 

untuk dapat menerapkan hal yang dimaksud, agar dapat melanjutkan penulisan 

seperti ini, bahkan pada skala yang lebih besar. 
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